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HABlV 

PENGGA.BlJNGAN AKTIVITAS lVIASYARAl(AT 

DENGAN OPERASIONAL PELABURANAN 

lsi dari bab illi adalah tentang langkah-langkah penataan ulang kawasan pelabuhan 

yang tclah ada pada saat ini, dikarenakan oleh adanya aktivitas masyarakat. Bertujuan untuk 

menjadikan area pe1abuhan blikan hanya seb3.gai kepentingan operasional 

kepelabuhanan/tempat turon naik penumpang akan tetapi juga sebagai kawasan rekreasi bagi 

masyarakat setempat maupun pendatang. Langkah-langkah tersebut dapat dibagi dengan cara 

sebagai berikut: yaitu dengan komposisi masa, tata ruang dalam, tata mang luar, dan sirkulasi. 

4.1. Komposisi l\lasa dan Bentuk 

Yang dimaksud masa di sini adalah perkantoran/im>tansi pemcrintah (pengelola 

pelabuhan) dan S\'v"asta (penjulan tiket kapal, akomodasi dan transportasi) untuk pengguna jasa 

pelabuhan. Komposisi yang ada saat ini (dapat dilihat pada bab II), pcncmpatan scbaran 

perkantoran tidak teratur yang mcngakibatkan pemanfaatan lahan atau site tidak maksimal. 

Dengan melihat site yang tidak begitu besar maka pihak pelabuhan telah melakukan rencana 

pengembangan pelabuhan (dapat dilihat pada bab ll). narmm baru pada tahap penambahan 

area parkir, pel1gelompokan perkantoran YWlg berada pada jembatan penghubung dan 

penambahan dennaga dan ponton (dapat dilihD.t pada lampiran). NamWl ada beberapa 

perubahan dan penambahan yang akall dilakukan penulis dengan berdasarkan pengamatan, 

yaitu pengelompokan peikantoran pada jembatan penghtibung serta peikantoran yang di darat. 

4.1.1. Pengelompokl<an Perkantornn Pada Jembatan Penghubung 

yaitu terlihat pada gambar bahwa pola pengelompokkannya adalah melingkar dalam 

satu bangunan dengan lllt:njadi s<.~tukan kepentingan perkantoran yang berbeda. Pola 

melingkar yang dirancang o1eh pihak pelabuhan sudah cukup baik, namun bila masih me~adi 

satu bangunan dengan fungsi perkantoran yang berbeda hal ini kurang baik bagi para 

pcngguna jasa yang akan mencari atau berkepentingan mendatangi salah satu kantor akan 

mengalami kesulitan dan tidak efisien. Akan lebih bak. lagi jika pcrkantoran dibuat terpisah 

namun masih menggunakan pola melingkar, hal ini berhubungan dengan sistem sirkulasi yang' 

akan dibahas nantL Sehingga bila pengguna jasa/masyarakat yang akan mencarisalah satu 
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perkantoran terscbut mereka akan memasuki tengah lingkaran dan akan menemui kantor yang 

dicari dan juga kebebasan akan menikrnati alam akan terasa karena tengah lingkaran 

mernpaka-n tempat terbuka. Sedanekan untuk terminal penumpang perubahan teIjadi 'Pada 

terminal penumpang dalarn negeri, hal ini berdasarkan pada penambahan derrnaga antar pulau 

yangpirencanakan oleh pihak pelab~han. Dengan kondisi yang sepelti semula dikuatirkan 

penumpang akan langsung berada palia dermaga karena posisinya berada lebih dulu dad 

terminal penumpang, sehingga pe.r:w)is merancang bangunan terminal dengan posisi 

memanjang pada jembatan penghubung dan melebar pada dennaga besar sedangkan ukuran 

mengikuti pihak pelabuhan. Kejelasan pemikiran penulis dapat terlihat pada sketsa di bawah 

ini: 
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Pola ini adalah organisasi bersifat terpusat, yang mana bila organisasi terpusat adalah 

terdiri dali sejumlah bentuk skunder yang mengitari bentuk dominan yang berada di tengah­

tengah (sumber: bentuk,ruang dan susunannya, Francis Ok. Ching). Karena bentuk organisasi 

terpusat dengan sendirinya tidak berarah, kondisi-kondisiuntuk menuju dan cam 

memasukinya hams dikhususkan oleh tapak dengan menegaskan satu dan ruallg--ruang 

skunder sebagai bentuk tempat masuk rnaka diperlukan penanda berupa gerbang seperti pacta 

sketsa diatas. Kerugian susunan memusat adalah sulit untuk ekspansi keruangan, dengan itu 

penulis menempatkan gudang bea cukai (diperkirakan akan mengalami ekspansi) berada di 

belakang/kearah laut schingga bila nantinya akan diperluas dapat memperluas kearah laut. 
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4.1.2. Pengelompokkan Perkantoran yang Berada di "Darat 

Pada site terJapat dlla sisi, yaitu sisi scbclah kanan dan sisi· sebdah kiri yang 

dipisahkan oleh sirklllsi kClldaraan dan pacta saat ini perkantoran berada pada kedua sisi 

tcrsebut. Karena pada penulisan ini tclah memasukan aktivitas masyarakat, maka scbaiknya 

perkantoran lebih dominan pada sisi sebelah kanan. Hal ini berdasarkan pertimbangan bahwa 

sisi sebelah kiri dari site akan dijadikan tempat aktivitas keseharian masyarakat, karena dari 

hasil pengamatan didapatkan bahwa aktivitas keseharian masyarakat pada pelabuhan karena 

berada di kota, mengarah dan dekat dengan laut serta merasakan anginnya. Pemisahan' 

perkantoran ini juga dimaksudkan untuk menjaga privasi dari pihak pelabuhan, sehingga 

aktivitas masyarakat tidak mejalar ke area perkantoran. Karena area pelabuhan yang 

mempunyai lokasi/site yang tidak begitu besar, maka pengelompokkan perkantoran tidak 

dapat semuannya berada pada sisi sebelah kanan. Yang dipindahkan posisinya adalah hanya. 
kantot PI. (Persero) 'Pelabuhan Indonesia I yang akan menempati area parkir yang lama. 

Sedangkan yang menempati tempat lama PT. Pelabuhan Indonesia I adalah untuk ruang 

aktivitas mingguan masyarakat (seperti pentas kesenian) yang akan dibahas pada penataan 

ruang luar. Sedangkan untuk kantor X.P3, dengan posisi yang berada pada jalur masuk dan 

domimm merupakan tempat aktiyita~~ masyarakat maka akan terpantau, karena lokasi 

pelabuhan merupakan tanggung jawab pihak KP3 yaitu melaksanakan pengamanan di 

pelabuhan (sumber: Informasi Pelabuhan, Adpel). Yang juga tidak dipindahkan tempatnya 

adalah kantor..kanlor swasla yemS bcrgcrak dalam bidang pelayaran, tciluasuk menjual likcl 

kapal. Penempatannya sudah dipandallg baik yaitu pda jalur masuk sehingga masyarakat yang 

akan berangkat akan lebih mudah untu'k menuju tempat pembelian tiket dan langsung menuju 

tenninel penumpang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada sketsa pengelompokkan masa di 

bawah ini: 
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Sedangkan yang dimaksud dengan bentl1k dari masa adalah penall1pilan bangunan atau 

kantor. Pada saat ini penampilan dari perkantoran maupu:i1 terminal penurnpangnya adalah 

dengan bentukan yang fonnal atau resmi ,. sehingga bila kita mengarnati perkantoran 'baik itu 

berada di pelabuhan maupun di luar dari pelabuhan dengan penampilan pelabuhan/fasade 

adalah sarna. Dengan berdasarkan bentuk yang monotol1/seragam inilah penu\is menganggap 

periu membahas bentllk/bagian-bagian mana saja yang perlu dipertimbangkan 

'kebersamaan/keseragaman bentuk llntuk masa di pelabuhall. Dengan berdasar'kan pelabuhan 

sebagai pintu gcrbang kepu\auan lanjung pinang yang berbudaya melayu maka untuk 

mclcstarikan 'kcblldayaan mclaYlI inilah pcnlllis mcmpcrlahankan bcntllk hiasan pada atap 

yang terletak bCl'sLlang pacta Rcctm: llJ llng pt:lttbung bangullan bel,dl bUUUllg ynlig dinamakan 

"selembayung" denga motif ukiran yang bcrbeda-beda dan mengandung berbagai arti, salah 

satunya adalah beralii melambangkan perwujudan kasih sayang, tahu a.dad dan tahu diri 

(sumber, Lambang dan Falsafah da1am Arsitektur dan Ragam Rias Tradisiona1 Melayu Riau). 

Sehingga bagi mereka yang barn datang dan memasuki pelabuhan akan lebih mudah terlihatl 

menemukan salah saru eiri khas dari kota tanjung pinang. Dan juga dalam tampilan bentuk 

masa diupayakan agar mengurangi eelah-eelah yang relatif keeil yang tercipta oleh jarak antar 

masa maupun lekukanlsudut-sudut yang banyak pada bangunan sehingga akan terlihat gelap 

pacta malam hari dan tidak terpantau oleh orang umum, yang akan menjadi tempat tindale 

kejahatan. Karena kawasan pelabuhan telah dimasukkan aktivitas masyarakat yang bemuansa 
, 

santai namun masih menjaga dari imej perkantoran yang mempunyai fungsi yang berbeda dari 

aktivitas keseharian masyarakat, maka akan lebih baik jika pelabuhan menampilkan 

keselarasanlkesem3ian akan terlihat wa~::~upun dalam satu site mempunyai dua aktivitas yang 
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berbeda,yaitn dapat dilaknkakan dengan permainan ukuran malJpun bent'll.: jendeJayang 

berbeda. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada sketsa penampilan dari bentuk kantor 

dlbawah 1m:
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4.2. Penataan Rmmg Luar 

Pada penatan mang luar ini dibagi atas dua kepentingan yang berbeda yaitu untuk 

kepentingan pihl:~k pelabuhcm dan pihak ak1:ivitas masyarakat, untuk kepentingan pihak 

pelabuhan adalah pada dennaga ponton untuk tujuan pulau penyengat sedangkan untuk 

aktivitas masyarakal adalah penataan dan penempat81l ruang berdasal'kan usia. 

4.2.1. Dermaga Tujuan Pulau Penyengat 

Ierlihat pacta gambar TerHAAr hanya ada dua. pontonltempat sandar kendaraan lall ( 

dengan pola membclakangi dcrmaga antar pulau-pulau besar dan jauh. Bcntuk/posisi ini 
.'t 

dinilai kurang baik oleh penulis karena pada site tidak tetjadi keselarasan atau kesatuan da'iarn 

satu area. Pergantian dapat dilakukan dengan "mengubah/memntar" dennaga menjadi searah 

sejajar dengan jalur sirkulasinya, sehingga terlihat kekompakkan dan merupakan bagian dari 

pelabuhan. Jadwal kcbcrangkatan dan kcdatangan hanya mempunyai selisih waktu ± 10 meuit 

dan jumlah kendaraan air/lebih dikenal dengan sebutan pompong cukup banyak (berdasarkan 

pengamatan). karena dominan penduduk pulnu Penyengat banyak yang sekolah dan bekerja di 

Tanjung Pinang schingga arus lalu lintas laut sangat ramai pada saat-saat jam peq,Ti (pagi) dan 

pulang (siang) sekolah/kantor serta pada waktu-waktu hari libur baik yang datang ke Tanjung 

. Pinang untuk mencari kebutuhan rumah tangga ataupun yang datang ke Pulau Penyengat 

untuk wisata. Untllk itll diperlllkan penambahan dua ponton lagi pada dermaga, untuk ukuran 

mengikuti pihak pelabuhan, yaitu 15 m 2• Pembayaran pas pelabuhan hanya dikenakan bila 
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mOO1asuki jembatan J)@nghubung datam dan l' . . ~ • .. .uar m:lg@fl,s@dangkan untuk jernbatan m@fJUJU 

dermaga tqjuan Pulau Penyengat tidak dikenakan biaya, hal ini sudah merupakan 

kebijaksanaan dari pihak pClabuh(~n dengan pertimbangan jarak antara Tanjung Pinang 

dengan Pulau Penyengat tidak terlalu jauh dan bila dihitung lamanya perjalanan adalah sekitar 

± 15 menit. Rancangan ini dijelaskan dengan sketsa gambar eli bawah iui:--------- ----..---..--- ,. "" _. - - -_ ..__ .. --.------.. ----- -·--·---_·..-_··-----l 
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4.2.2. Kelompok Usia AnaJHloak 

Berdasarkan pcrlimbangan bahwa kclompok usia anak-anak baru hanya memikirkan 

bennain, maka pcnulis akan merancang tcmpat bermain. adapun tempat bermain mcrcka 

ditempatkan pada area taman yang dircncanakan oleh pihak pelabuhan (dapat dilihat pada site 

rencana pengembangan pelabullan). pemilihan tempat tersebllt d'ipertimbangkan berdasarkan 

faktor keamanan. Jlka area bermall1 bagl anak-anak pacta tempat semulaJpacta saat 1Il1, blla 

mereka benuainlepas dari pel1gawasan orang tua/yallg mendampinginnya maka akan sangat 

membahayakan karenu unak-anak belul11 l11engerti akan bahaya laut yang akan l11enarik 

l11ereka ketengah laut. Wulaupun dihuutkun tembok peruihan atau pel11batas hal ini dinilai 

kurang efelctif, karena pembuatan tel11bok juga harus l11engelilingi laut/area ~ennain (dari 

batas tembok pemihan ombak sampai di tepi jalan besar). Bila dilihat dari segi arsitektur haJ 

iui kurang menarik dan lagi area yang ada saat ini berada di lua:r kawasan pelabuhan, sehingga 

bagi yang mendampingi akan timbul sifat bosan bila anaknya bennain dalam waktu yang. 

cukup lama. Deugan ditempatkannya area bagi anak-anak pada rancangan pengembangan 

pelabuhan, maka untuk orang tuapun/yang mengawasinya dapat bersantai ditempat yang 

disediakan bagi usia dewasa (dapat diliohat pada penatan untuk usia dewasa). 

Adapun rancangan area bcrmain bagi anak-anak adalah sebagai berikut, yaitll area 

dengan luasan 1500 m2 berada ditengah-tengah area taman yang direncanakan pihak 
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pelabtthan denganbenmk yang tidak LelalUIllekukan-lekukan, sehingga ter1ihat peiniairian 

lahannya. Lekukan-Iekukan lni nantinya dimaksudkan juga untuk membatasi area aktivitas 

kelompok usia rem~ia dan dewasa yang direncanakan oleh penulis untuk kebutu"han ruang 

untuk duduk-duduk santai sambil melihat laut, kapal dan matahari terbenam. Area bermain 

dibikin lebih rendah dari laman/bidang dasar yang dipercndah dcngan maksud agar anak-anak 

hanya melihat areanya dan tidak merambat ke tempat lain serta memberi perbedaan yang jelas 

akan fungsi kCl'uangan. Tunnmya kedalaman area secara be'Ctahap dengan membuat: 

kerendahan seem'a beliangga-tangga dengan jarak 15 cm2 sehingga terlihat permainan lahan 

dan juga menamha'h permainan anak. hi dari area bermai n anak adalah eli rancang clengan 

menggunakan unsur/elemen yang berhubwlgan dengan laut, seperti air, batu dan pasir untuk 

menggambar karena berdasar pengamatan banyak anak-anak: yang menggambar dipasir 

dengan menggunukan kayu ataupun batu dan dapat dihapus lagi dengan mudah. Untuk lebih 

jelas lagi maka penulis meml:uat sketsa area bennain anak seperti eli bawah ini: 
- -----------_.... _._---_._--­
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4.2.3. Kelompok Usia Remaja 

Untuk usia renaja yang kegiat.-::.nnya lebih banyak berkelompok dengan pola dua 

orang, empat orang dan juga dalanl jillrJah yang besar yaitu lebih dari enam orang maka 

penulis merancang ruang-ruang yang berbeda volumenya. Berik-ut ini adalah detail rancangan 

berdasarkanjumlah remaja yang berke1ompck: 

Bagi remaja dengan jumlah dua orang atau dapat dikatakan "pacaran" rancangan 

tempat duduk. dengan bentuk. memanjang karena untuk. duaoranglbcrpacaran biasanya posisi 

badan adalah sejajar atau bersebeh\han dan untuk ukunmnya yaitu 1.25 em:!. penempatannya 
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pada leba! pinggir tembok penahan tembok dengan jarak mulai dan 1 m dan pada pinggir 

tembok penahan ombak di buatkan pagar dengan ukuran tinggi 1 m dan pada atas pagar 

dirancatIg pennukaan tidak ra~a dengal1 rancangan bergelo:11bang yang mempunyaiselisih 

gelombang denganjarak 10 em (di bawah standar ukuran pantat orang), hal ini dimaksudkan 

agar tidak ada lagi yang duduk-duduk pada pinggir tembok~"T\ahan ombak yang dapat terjadi 

kccelakaan akibat kelalaiannya. Setiap jarak dari tempat duduk ditempatkan lampu-lampu 

kota dengan tinggi 2.5 In yang berguna dimalam hari sebagai penerangan dengan maksud 

mengurangi akt!vitas yang hersifat negatif dan terpantau oleh orang umum. Untuk lebih 

jelasnya lagi dapat dilihat pada sketsa herikutini: 
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Dutuk kclemp€lk dengan jnmlah t....mpat orang, maka peoulis merancangMak l~ 

dengan bentukan memanjang sepe11.i tllltuk. kelompok. dengan jumlah dua orang, karena 

dengan jumlah kelornpok empat orang sudo.h lain polo. kOtrlunikasinnya. polo. bentuko.n tempat 

duduk dapat dirancang dengan bentuk dua persegi panjang yang saling bel:hadapan, yaitu 

dengan luas area tempat duduk 13.5 1112• Penempatannya yaitu pada sisi memanjang dari 

taman, karena jumlah dan kelompok ini lebih besar (terlihat pacta pengelompokkan akiivitas 

kegiatan , bab Ill). jarak antar tempat duduk adalah 2 m d~n untuk pembatas, ukuran maupun 

pagar dan jarak dari tembok penahan ombak sarna seperti pada ketentuan kelompok dengan 

jumlah dua orang. Kejelasan dari uraian ini dapat dilihat pada sketsa di bawah iui: 
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Untuk kelompok dengan jumlah enam orang, bentukan tempat berkumpulnya adalah 

dengan pola setengah lingkaran, sehingga ant~r sesamamya dapat saling terlihat, luasan yang, 

dibutuhkan adalah 14.25 mZ dengan ukuran temp::I.t duduk 1.75 m sedangkan untuk 
~ . 

penempatannya adalah pada tengah tam"an atau sisi pembatas jalan masuk kendaraan kearah 

taman dengan jarak I m untuk penempatannya b~rdasarkan alasan bahwa bila sudah lebih 

dari empat orang maka unsur keinginan akan kedekatan dengan laut mulai berkurang, karena 

mereka akan lebih banyak berkomuikasi. Untuk penerangan dapat mengikuti ketel1,tuan 

sebelumnya (uraian di atas) dan untuk pola penempatannya dapat ililakukan dengan sistem 

Grid yang berpedoman dari penerangan yang berada pada S1S1 lebar dan panjang dari taman, 

Dengan hanya menarik garis lurus dari kedua sisi hingga berpotongan dan menjadi satu titik 

yang' akan menj~di tempat pcnerangannya. sehingga tcrl1h~.t rapi dan tert"1ta. Agar lchih 

jelasnya, berikut ini adalah sketsa dari kclompok denganjumlah empat orang: 
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Sedangkan untuk h.lompok lebih besar atau lebih dari delapan orang maka dapat di 

tempatkan pada halaman parkir, karena biasannya mereka berkumpul tidak jauh dan 

kendaraannya. Dengan berdasarkan hasil pengamatan mereka hanya sekedar singgah untuk 

berkumpul dan nongkrong untuk membicarakan sekolah, acara jalan-jalan dan juga tentang 

modifikasi kendaraan. Fasilitas yang ada pada tcmpat parkir tersebut adalah berupa pagar 

yang dapat diduduki, hal ini berdasarkan pengamatan kebiasaan anak remaja yang sering 

duduk pada pagar jembatan penghtibung. Dengan adanya pagar pada area parkir diharapkan 

kebiasaan anak remaja ini dapat tersalurkan dan tidak lagi berkeinginan untuk memasuki 

jembatan penghtibung agar privasi dt::ri pihak pe1abuhan tetap terjaga. pagar nongkrong ini 
~ 

ditempatkan pada ujung parkir atau sebagai pembatas parkir kendaraan, pada parkiran baris 

demi baris dari arah darat menuju laut pagar dibuat dengan tinggi bertahap. Mangkin kearah 

Iaut maka mangkin tinggi tangga tersebut, yaitu dengan ukuran sebagai berikut: baris pertama 

50 em baris kedua 75 em dan bans ketiga 1 m. Peibedan ketinggian ini dimaksudkan bila ada 

aeara pada pangung (penataan ruang untuk kelompok yang lebih besar) mereka yang berada 

di belakanglkelaut dapat melihat dari pagar. Penerangan juga diperhlkan pada area ini dengan 

maksud agar meredam tindak kejahatan. Dengan penerangan maka akan terpantau kegiatan 

mereka di lapangan parkir dan juga bagi orang lain yang memarkirkan kendaraannya dan 

berada disekitar pelabuhan. Ukuran penempatan penerangan adalah dengan jarak. memanjang 

5 m. uraian ini dapat diperjelas denga ~ketsa di bawah ini: 
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Untuk ke1ompok dengan jumlah yang kbih besar lagi, oapat dikategorikan kedalarn 

suatu acara spontanitas, mingguan, blilanan, maupun acara tahunan berupa pentas kesenian 

mallplln acara kcdacrhan/budaya. Unluk illl dipcrll1kan suatll ruang atau pcntas untllk 

mewadahi kegiatan tersebut, yang akan ditempatkan oleh penulis pada area bekas tempat 

kantor PT (perscro) pelabuhan Indonesia 1 (sesudah analisa pemindahan masa perkantoran, 

komposisi masa dan bentuk). Penempatan pada area ini berdasarkan pertimhangan untuk 

penonton, sehingga pentas dapat terlihat dari segala penjuruJdari tempat aktivitas masyarakat. 

Pentas ditempatkan berhadapan dengan lapangan parkir, sehingga untuk yang 

menyaksikan/penonton dapat langsung memarkir kendarammya dan tidak perlu tUlUn dati 

kendaraan. Pentas dibuat lebih tinggi dengan ketinggian/bidang dasar yang dipertinggi 1.5 111 

dan pennukaan tanah dengan maksud mengangkat dan menghargai yang mengisi acara serta 

memperjelas perhedaan fungsi dari mangan yang lain/di sekitarnya. Ukuran dari pentas 

adalah 150 m2 da.ri luasan yang tersedia sebesar 300 m2
, sehingga bila memerlukan panggung 

yang lebih besar dapat dilakukan penambahan, karena sifat dari kegiatan/acaranya adalah 

sementara. Untuk lebihjelasnya dapat dilihat pada sketsa berikut ini: 
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4.2.4. Kelompok Usia Dewasa 

Kelompok usia dewasa dapat (libagi menjadi dua, yaitu yang sudah berkeluarga dan 

yang belum berkeluarga. Untuk itu analjsis akan dibedakan karena kebutuhan mereka ada 

yang mendominasi tempat kegiatan. Kelompok usia dewasa yang sudah berkeluarga 

penempatannya adalah pada sckitas area bermain, dengan maksud agar dengan mudah 

mengawasi anaknya bermain hal ini juga berguna bagi si anak yang mempunyai sHat 

kemanjaan agar dapat melihat orang tuannya sehingga tidak takut daTi menangis daJam 

bermain. lJntuk area tempat orang tua yang menunggu anaknya bermain, yaitu pada 

rancangan area bermaill anak yang menyediakan tumpukan-tumpukan bidallg persegi panjang 

(untuk ukuran dan bentuknya telah dibahas pada kelompok usia anak). Kegiatan kelompok 

usia dewasa yang sudah herkeluarga ini juga berlangsung pada tempat makan/jajan. 

Untuk kelompok usia dewasa yang beiwu berkeluarga biasanya mereka lebih dominan 

menempati area tempat makan/jajan teibuka, walaupun kegiatannya menyebar pada 

pelabuhan nam\.ln masih da]l.lm hittlngan yang kedl (berdasarkan peta uktivitas, bab III). 

Penempatan area pusat jajan masih berada pada tempat lama, hal ini guna mempertahankan 

kebiasaan rnasyarakat yang senang rnakan/rninurn ditempat terbuka dan menghadap laut 

sambil ngobrol bersama ternan. Dari tempat pusat jajan dapat melihat kearah laut, taman dan 

juga panggung serta ukuran dari area ini adalah 1500 m2 dengan membuat perbedaan 

kctinggian pada pinggir jalan yaitu 15 em membcntllk hllruf L dcngan ukuran sisi panjang 

2m serta jarak untal tiap 11m af L adalah 2 III yang akall djguIlakaIl sebagai {cmpa! yang 

bcrjualanlgerobak, hal ini juga bctujuanuntuk menghargai kebcmdan pcdagang pada area 

pelahuhan. Dntuk ruangan tempat jajan tidak disediakan seperti tempat duduk dan meja 

permanen untuk pengunjung, kaTena perlatan tersebut disediakan oleh pedagang dengan 

membawanya sendiri dari rumah. Ini bertujuan melestatikan budaya tradisional masyarakat 

yang beIjualan dan dapat menjadi ciri khas kota Tanjung Pinang. Bagi area 

pengunjung/tempat meja makan dibuatkan pola yang mengikuti sisi lebar dari bentuk L, 

sehingga bila bentukkan L telab tersusun memanjang, maka secara otomatis akan ada batasan 

maya yang ditimbulkan hingga membentuk ruang. Sehingga meja-meja dapat disusun 

mengikuti garis maya tersebut dan berglma untuk membagj area untuk pedagang agar tidak 

terjadi saling "cemburu" dalam luasan area usahalmenyusun meja. Untuk pedagang kecil 

yang ke1iling tidak dibuatkan mang tersendiri, hal ini beralasan karena biasanya mereka akan 
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i 
mencari tempat-tempat yang ramaiibanyak pengWljungflya sehingga akan berganti ganti 1­

tempat. Agar lebihjelasnya berikut ini adal.ah sketsa uraian di atas: 
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4.3. Sirl\.ulsi Ruang Luar 

pembahasan pada tema sirkulasi agar lebih mudah dapat dibagi menjadi per area laut 

dan area darat dari pelabuhan. Hal ini dengan berdasarkan pertimbangan karena ada yang 

mengikuti pola sirkulsi pihak pelabuhan dan ada juga penambahan pola maupun bahan dan 

sirlulasi yang dilakukan penulis dengan berbagai perlimbangan aktivitas rnasyarakat. 

4.3.1. Area laut Pelabuhan 

Pada site tencana pihak pelabuhcm tCllihat baltwa pula silkulasi dengalliebar 5 Ul yang 

direncanakan sudah cukup baik, yaitll pcmotongan jaluf sirkul~si dengan mcrencanakan 

penyatuan perkantoran yang membentuk lingkaran se~linga sistem sirkulasinya mengikuti 

bentuk perkantoran tersebut sehingga akan menghilangkan kesan jaun untuk menuju terminal 

penumpang. Dengan dua buah arah yang tercipta dari bentuk lingkaran tersebut, maIm akan 

lebih mempertegas perbedaan jembat:1.n dalam dan luar negeri juga dipeikuat dengan 

dibiarkannya mang kosong yang tercipta diantara jembatan dalam dan luar n.egeri. 

Penambahan yang dilakukan oleh penulis adalah pada pagar sirkulasi jeInbatan dan 

pada demiaga serta sekitar perkantoran, hal ini didasari oleh aktivitas masyrakat yang duduk­

duduk pada pinggir pagar. Unt~lk mel1iaga keselamatan pengunjung/pengguna pelabuhan 

terhadap bahaya alam/laut maka penulis merancang pagar yang tidak dapat diduduki atau 

tidak nyaman, sehinga tidak ada lagi aktivitas masyarakat pada jembatan penghubung. lni 

berguna juga untuk menjaga privasi kepentingan kerja pihak pelalJuhan dan membagi area 
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balP.va aktivitas·masyarakat hanya bcrada di·· darat. Pagar di I ancang .dengan tinggi 1· mdan 

bagian atas dibuat miring sehingga tidak nyaman lmtuk diduduki yane selisih 

antar kcmiringan dengan jarak 10 em Untuk rancangan pagar pada jcmbatan di buat sarna, ini 

dimaksudkan unluk m~n.iaga kcscrasian disckitarnya atau pada area laut dari pcIabuhan. 

Sirkulasi pada jcmbatan dibcrikan alap, dengan alasan bahwa Indonesia adalah ncgara tropis 

sehingga akan ada musim panas dan musim hujan dan juga dengan p~rtimbangan panjangnya 

jembalan penghubung sehingga akan mempengaruhi kondisi fisik yang melalui jembatan 

tersebut denan ketinggian atap dari jemhatan adalah 2.5 m. Penambahan yang lainnya adalah 

pad jembatanpenghuhung yang memerlukan ruang-mang yang dapat digunakan untuk 

istirahat bagi peaumpang yang mcmhawa barang dengan tidak menggwlakan tenaga huruh. 

Penempatannya disesuaikan dengan panjang dermaga dengan jarak setiap 20 m dan luas dmi 

ruang tcrsebut adalah 49 mZ Sirkulasi perkantoran adalah menycbar dan dari pintu akan ada • 

mung pcncrima yang akan mengarahkan kc perkantoran, yang mempunyai le'bar sirkulasi 3 111, 

besarnya sirkulasi perkantoran lebih keeil dari sirkulasi jembatan penghubung terminal 

penumpang, dengan maksud agar ada perbedaan dan tidak membuat penunjung atau 

penumpang menjadi bingung. Berikut ini sketsa yang menjelaskan uraian di atas: 
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4.3.2. Area Darat Pelubuhan 

Pada area darat pelabuhan, pem.!.lis meraneang sirkulasi untuk kendaraan dengan 

.. "rnemaksa'~ pengeudara untuk beIjalan dengan keeepatan maksimal yag berguna untuk 

mencegah terjadinya kece1akaan. namun masih mcmberikan faktor kenyamanan untuk 

rnengurangi sifat emosi pengendara yang ingin cepat. Pola jalan yang diterapkan adalah 
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berbelok belok dengan menempatkan .pepoflonan pada belokan jalan tersebut untuk tentpat 

nongrong/duduk-duduk, sehingga pengendara merasa diperhatikan oleh pengunung yang 

duduk. Pola jalan yang beI:belok-belok ini '. juga dimaksudkan lIDtUk. memperlihatkan 

pengendara akan tampilan massa bangunan pelabuhan (telah dibahas pad~. komposisi rnassa 

dan bentuk) sehingga pengendara dapat "terhi~uT". Belokan jalan ini be-r:iarak dari pintu 

masuk adalah 20 In dan lebar jalan adalah 5.5 In untuk. satu kcndaraan/mobil, sedangkan pacta 

tilrungan jalan diperlebar menjadi 6.7 m dengan makslld untuk. antisipasi orang yang akan 

menyeberang dari dan akan ketempat parkir maupun taman. Sedangkan untuk jalan keluar. 
pelabuha~ belokan hanya te~iadi sekali, halini berdasarkan pada keramaian penguna jalan 

yang akan keluar karena waktu penumpang yang akan kelual' pelabuhan adnlah bersamaan 

fiebih keeil janik selisih waktunnya dibandingkan pengunjung yang olean memasuki 

pe1abuhan. 

Sedungkan untuk pejalan kaki yang akan berangkat, pola sio:kulsinnya adalab. dengan 

melawati agen tiket dan sisi pinggir parkiran dengan lebar jalan adalah 1.5 m. 'Untu"k lebih 

jelasnya lagi, berikut ini adaJatl sketsa sirkulasi pelabuhan pada area darat: 
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Dati analisa di atas yang berupa potongan-potongan berdasarkan permasalahan yang 

ada, dapat disimpulkan dengan hasil yang dapat dilihat pada sketsa site plan pelabuhan 

sehingga keberadaan dar.i potongan kasus-kasus diatas dapat dilihat kese.luruhan 

penempatannya. 

,l 
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4.4. Penataan Rwmg Dalam 

Penataan ruang dalam adalah penataan akan kebutuhan ruang-ruang di dalam 

perkantoran yang dilihat berdasarkan fungsi, pencapaian, dan jarak ruang. Untuk penataan 

ruang dalam, penulis mengambil pola susunan organisasi perkantoran sehingga pengguna jasa 

akan lebih mudah dalam mencari kebutuhannya (ruang menurut jabatan) dan juga 

mengangkat derajad menurut jabatan dengan pola penempatan ruang kantor. Sehingga untuk 

mencari kepala kantor akan melewati staf-staf dibawahnya terlebih dahulu. Berikut sketsa 

organisasi ruang perkantoran (dengan mengambil contoh salah satu perkantoran): 
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4.5. Sistem Struktur Bangunan 

Imegrasi sem dan teknologI daIam strUktUi menJadl syarat mutiak dalam peraneangan, 

sehingga perIu dibahas pada penulisan ini. Struktur dibagi menjadi tiga bagian yaitu atap, 

kolom dan fondasi. 

Untuk atap perancangan pada bangunan dengan menambabkan hiasan pada atap 

dengan bentuk hiasan pada atap yang terletak bersilang pada kedua ujung perabung bangunan 

belah bubung yang dinamakan "selembayung" yang merupakan aslah satu eiri dati budaya 

Melayu Riau. 

Sedangkan untuk kolom berdasar pada tinjauan pendekatan kesan tempat yang 

menjadi fungsi dan ekspresi. Dari segi fungsi yaitu sebagai stniktur penakan beban menuju 

fondasi dan dari segi ekspresi adalah sebagai penekanan suasana ruang melaui bentukan 

kombinasi dari bentuk dasar (segitiga, lingkaran dan persegi panjang). 

Fondasi yang digunakan adalah foot plat dan dan batu kali pada daerah perkantoran 

yang berada di darnt pelabuhan, sedangkan Wltuk fondasi bangunan yang berada di laut 

menggunakan fondasi tiang pancang. 

Berikut ini adalah sketsa dari sistem struktur banb'lman: 
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Befungsi sebagai pendukung kenyamanan yang dibagi sebagai berikut, yaitu tentang 

pencallayaan dan penghawaanyang dibahasdalam pengolahan vegetasi pada site, jaringan 

listrik dan penangkal petir. 

4.6.1. Pengolahan Vegetasi 

Pengolaban vegetasi pada site di bahas menurut jenis dan fungsi dari maeam vegetasi. 

Untuk mempermudah pembagian dan penerapan fungsi vegetasi dibagi dalam pembabasan 

secara makro dan secara milcro. 

Seeara malaD vegetasi dapat berfungsi sebagai pembatas area pelabuhan dengan 

penempatan yang mengelilingi area pelabuhan dan juga untuk menzoning area pelabuhan 

untuk mendapatkan tingkat kepentingan (privat, semi privat dan publik). Vegetasi juga 

berfungsi untuk memperjelas dan pengarah pola jalur sirkulasi, dengan menyusunnya 

sepanjang jalur sirkulasi serta untuk memperkuat konsep site pada pelabuhan. Jenis vegetasi 

yang digunakan dapat berupa jenis vegetasi meninggi seperti palm, pinus atau cemara. 

Berikut ini adalah sketsa pengolaban vegetasi secara makro: 
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Seeara mUcro penggunaan vegetasi adalah sebagai peneduh, penghambat bunyi bising 

dan pembatas antar masa bangunan serta jenis fungsi yang berbeda pada area publik (area 

taman dan area pertunjukkan). Untuk mengurangi cahaya matahari langsung yang dapat 

menyilaukan mata maka dapat menggunakan jenis vegetasi peneduh yang dapat digunakan 

juga untuk area parkir sebagai peneduh untuk kendaraan, sirkulasi lunUID sebagai pengarah 
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dan juga untuk sirkulasi "kendaraan dan siikulasi untuk pejalan kaki, sebag;ai penghatllbat 

Isrng kendaraan dan juga laju angin laut serta juga untuk tempat-tempat santai dari pengamh 

cuaca (panas dan hujan). Jems daTi vegetasi yang digunakan adalah akasia, tanjung, k@mbang 

sepatu ataupun bamboo. Sedangkan untuk pencahayaan dan penghawaan buatan dapat 

dipergunakan lampu sebagai penerang pada malam hari dan AC untuk masa 

bangunanJperkantoran. Berikut ini adalah sketsa dari pengolahan vegetasi secara mikro: 
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4.6.3. Jaringan Listrik 

Menggunakan smnber PLN dan generator sebagai cadangan sewaktu listrik PLN 

padam, sumber listri dari PLN disalurkan ke trasfonner dan genset kemudian disalurkan pada 

annatur lampu. Berikut ini adalah skema jaringan listrik: 
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4.6.4 Penangkal Petir 

Pemmgkat petir beffurigsl melmdungi bangunan dari bahaya petir, maka menggunakan 

standar pabrikal bempa jangkar faraday yang berbentuk tiang-tiang besi yangdipasangHpada 

atap kemudian disalurkan ke arcte bawah tanah. Berikut ini adalah skema sistem penangkaI 
petir: 
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